
 
 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

menyatakan bahwa perbandingan sosial yang kurang menguntungkan dapat 

meningkatkan kecemasan sosial dalam kehidupan sehari-hari

 

 

Menurut Branscombe dan Baron (2016) terdapat dua jenis perbandingan 

sosial, yaitu perbandingan sosial ke atas dan perbandingan  sosial ke bawah. 

perbandingan sosial ke atas terjadi ketika seseorang membandingkan dirinya 

terhadap orang yang dianggap lebih baik atau superior dibandingkan dirinya. 



 
 

 
 

Perbandingan sosial jenis ini cenderung mengancam citra diri seseorang yang 

melakukannya. Sementara itu, perbandingan sosial ke bawah terjadi ketika 

seseorang membandingkan dirinya terhadap orang yang dianggap lebih rendah atau 

inferior dibandingkan dirinya. Perbandingan ini akan membuat seseorang itu 

merasa baik akan dirinya. Pada penelitian ini peneliti secara spesifik memilih 

perbandingan sosial ke atas. 

 

Menurut Branscombe dan Baron (2016) terdapat 

dua jenis perbandingan sosial, yaitu perbandingan sosial ke atas dan perbandingan  

sosial ke bawah. perbandingan sosial ke atas terjadi ketika seseorang 

membandingkan dirinya terhadap orang yang dianggap lebih baik atau superior 

dibandingkan dirinya. Perbandingan sosial jenis ini cenderung mengancam citra 

diri seseorang yang melakukannya. Sementara itu, perbandingan sosial ke bawah 



 
 

 
 

terjadi ketika seseorang membandingkan dirinya terhadap orang yang dianggap 

lebih rendah atau inferior dibandingkan dirinya. Perbandingan ini akan membuat 

seseorang itu merasa baik akan dirinya. Vogel, Rose, Roberts, dan Eckles (2014) 

mengatakan bahwa seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial 

mayoritas pengguna melakukan  perbandingan sosial dalam kehidupan sehari-hari 

cenderung mengarah pada perbandingan sosial ke atas.  Perbandingan semacam ini 

pada media sosial menyebabkan evaluasi diri yang negatif, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap munculnya permasalahan psikologis seperti kecemasan dan 

rendahnya harga diri. Goodman  (2021) menyatakan 

bahwa perbandingan sosial yang kurang menguntungkan ini dapat meningkatkan 

kecemasan sosial dalam kehidupan sehari-hari.  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

perbandingan sosial ke atas dengan kecemasan sosial pada dewasa awal 

pengguna Instagram. 

  

  

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi dalam 

bidang psikologi, khususnya sosial terutama yang berkaitan dengan 

perbandingan sosial dan kecemasan sosial. 



 
 

 
 

  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai perbandingan 

sosial ke atas dan kecemasan sosial, serta membantu dewasa awal 

pengguna Instagram untuk mengurangi intensitas melakukan 

perbandingan sosial ke atas terhadap diri sendiri, karena dapat berakibat 

menganggu kesehatan mental dirinya, seperti kecemasan sosial.


